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. ABSTRAK

Bisnis yang baik adalah bisnis yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan menawarkan model bisnis canvas kewirausahaan sosial untuk
kesejahteraan berkelanjutan bagi Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti dan key
stakeholder. Desain penelitian menggunakan metode campuran studi kasus kuantitatif,
dengan model evaluasi. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara
mendalam, dan observasi. Alat analisis menggunakan dua model evaluasi. Pertama,
evaluasi integrasi logic model (input, process, output, outcome, impact) dan model bisnis
canvas, dipakai untuk mengevaluasi orientasi model bisnis perusahaan. Kedua, evaluasi
SROI untuk mengukur investasi bisnis dan manfaat sosial perusahaan. Hasil temuan
menunjukkan adanya orientasi model bisnis yang lebih cenderung ke arah komersial.
Meskipun demikian, perusahaan memiliki misi sosial dengan hasil SROI ratio adalah 8:1.
Berdasarkan hasil evaluasi, model bisnis canvas kewirausahaan sosial menjadi solusi
yang menjanjikan untuk tujuan perusahaan di masa mendatang.

Kata kunci: Model Logika; Bisnis Model Canvas; SROI; Kewirausahaan Sosial
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R ABSTRACT

Sustainable business is good business. This research aims to develop and propose a social
entrepreneurship canvas business model to enhance sustainable welfare for the Wailiti
Banana Chips micro enterprise and key stakeholders. The research design utilized a
mixed-methods research, combining quantitative case study with an evaluation model.
The data collection methods employed were questionnaires, in-depth interviews, and
observations. Two evaluation models were used as analytical tools. Firstly, the evaluation
integration logic model (input, process, output, outcome, impact) and canvas business
model were used to assess the company's business model orientation. Secondly, the SROI
evaluation was used to measure the business investment and social benefits. The findings
revealed that the company’s business model tends to be more commercially oriented.
Nevertheless, it was also found that the company has a social mission with a SROI ratio
of 8:1. Based-on these evaluation results, it can be concluded that the social
entrepreneurship canvas business model is a promising solution for the company's future
goals.

Keywords: Logic Model; Canvas Business Model; SROI; Social Entrepreneurship
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Sikka merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Pulau Flores,
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Ibu kota Kabupaten Sikka adalah Maumere.
Kabupaten Sikka dengan jumlah penduduk 324.252 jiwa (Kabupaten Sikka dalam Angka,
2022) memiliki beberapa potensi besar, salah satunya terletak pada sektor pertanian.
Pisang merupakan komoditas utama, hasil pertanian (jenis buah-buahan) terbesar di
wilayah Kabupaten Sikka. Menurut data BPS Sikka (Kabupaten Sikka dalam Angka,
2022), hasil pertanian pisang di Kabupaten Sikka pada tahun 2018 adalah 152.706
kwintal. Jumlah ini meningkat di tahun 2019, yaitu sebanyak 456.244 kwintal dan tahun
2020 hasil pertanian pisang mencapai 823.132 kwintal. Di tahun 2021, data menunjukkan
produksi pisang berjumlah 284.952 kwintal. Jumlah ini menurun jika dibandingkan
dengan data tahun sebelumnya. Kendati demikian, pisang tetap menjadi komoditas
unggulan dan penyumbang terbesar untuk hasil pertanian (jenis buah-buahan) di wilayah
Kabupaten Sikka.

Meskipun merupakan komoditas unggulan, namun pisang di wilayah Kabupaten
Sikka pada kenyataannya masih dipasarkan dalam bentuk mentahan. Sebagian besar
diekspor ke kota - kota besar seperti Surabaya dan Makassar. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah dari komoditas pisang ini adalah dengan
mengolahnya menjadi keripik pisang. Indriastuti et al. (dalam Suwarni & Handayani,
2020) menyatakan bahwa adanya unit usaha yang mengolah pisang menjadi keripik
pisang akan dapat meningkatkan permintaan bahan baku pisang. Dengan semakin
meningkatnya permintaan bahan baku pisang ini tentunya akan memotivasi para petani
pisang untuk mengembangkan usaha taninya. Dengan demikian, keberlimpahan pisang
diwilayah Kabupaten Sikka dapat menjadi peluang dalam mendukung perekonomian dan
meningkatkan kesejahteraan petani pisang dan para pelaku usaha, termasuk didalamnya
pelaku usaha mikro pengolahan keripik pisang di Kabupaten Sikka.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM
Kabupaten Sikka (LKPJ Disperindag Sikka, 2021) menunjukkan bahwa pada tahun 2018
ada 5.074 UKM vyang tersebar di wilayah Kabupaten Sikka. Jumlah ini meningkat di



tahun 2019 yaitu sebanyak 5.154 UKM, tahun 2020 ada 25.000 UKM dan pada tahun
2021 jumlah UKM mencapai 25.958 unit. Data yang diambil dari Dinas Perdagangan,
Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka menunjukkan bahwa UKM yang ada saat ini
dikelompokkan menurut jenis usaha, tercatat ada 30 jenis usaha yang masuk dalam daftar
IKM (Industri Kecil Menengah) di Kabupaten Sikka. Dari 30 jenis usaha yang ada, data
menunjukkan bahwa ada sebanyak 31 IKM yang bergerak di bidang usaha
makanan/roti/kue/kerupuk/abon ikan/keripik dari total keseluruhan 1.486 IKM yang
terdaftar dan masih tetap aktif beroperasi. Sementara itu, IKM yang secara khusus
bergelut di bidang pengolahan keripik pisang berjumlah 12 unit.

Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti merupakan salah satu usaha mikro yang
bergerak di bidang pengolahan pangan lokal pembuatan keripik pisang. Usaha Mikro
Keripik Pisang Wailiti terletak di Kelurahan Wailiti, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten
Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Gagasan awal mendirikan usaha ini
adalah dengan melihat adanya peluang akan keberlimpahan pisang di wilayah Kabupaten
Sikka. Pemilik mulai merintis usaha ini pada tahun 2013 dengan menjual produk keripik
pisang dalam kemasan seribuan yang dititipkan di beberapa kantin sekolah dan gerai foto
copy. Kemudian, pada tahun 2014, pemilik mendapat ijin pendirian usaha dari Dinas
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Sikka.

Saat ini, Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti telah berhasil mengembangkan
bisnisnya ke arah yang lebih baik. Masalah muncul ketika ada kesenjangan antara kondisi
ideal yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi. Kesenjangan ini menciptakan
adanya ketidakseimbangan dalam menjalankan misi perusahaan yang lebih fokus pada
tujuan bisnis untuk mengejar keuntungan komersial.

Bisnis yang baik adalah bisnis yang berkelanjutan, dimana konsep bisnis
berkelanjutan mengutamakan misi komersial, sosial, dan lingkungan (Elkington, 1998).
Pada dasarnya, perusahaan memiliki misi pemberdayaan. Pasokan bahan baku diambil
dari petani pisang di Kelurahan Wailiti. Selain itu, terdapat beberapa karyawan yang
diberdayakan. Mereka adalah para ibu rumah tangga yang juga adalah masyarakat lokal
setempat.

Namun, misi sosial perusahaan diketahui belum terprogram dan belum pernah
diukur dampaknya, sehingga belum memberikan manfaat yang optimal. Berdasarkan

wawancara bersama petani pisang di Kelurahan Wailiti, diketahui bahwa para petani



bukanlah murni petani pisang. Petani masih belum mengambil peluang untuk dijadikan
sebagai pekerjaan utamanya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup. Demikian juga
dengan karyawan. Hasil wawancara bersama karyawan menunjukkan bahwa
pemberdayaan karyawan masih sebatas pada membantu dalam pengupasan kulit pisang
saja. Karyawan belum dilibatkan dalam keseluruhan aktivitas operasional perusahaan,
termasuk pada proses pengolahan hingga packaging.

Di sisi lain, keberadaan model bisnis perusahaan diketahui sebagian besar masih
berorientasi pada misi komersial dengan fokus utama perusahaan adalah untuk
operasional usaha, peningkatan penjualan dan pendapatan, dan juga untuk ekspansi
usaha. Hasil wawancara mendalam (in depth interview) bersama pemilik, menunjukkan
adanya keprihatinan perusahaan terkait aspek komersial. Pertama, masalah keterbatasan
modal dan pendanaan. Kedua, pendapatan usaha yang tidak stabil. Ketiga, pemasaran
yang masih cenderung konvensional dan kesulitan penggunaan digital marketing.
Keempat, sulitnya melakukan ekspansi untuk masuk ke pasar modern yang lebih luas.
Kelima, administrasi dan manajemen tata kelola yang belum baik. Keenam, kurangnya
dukungan pemerintah dan pihak swasta dalam memberikan program pemberdayaan.

Ketidakseimbangan dalam menjalankan misi komersial dan misi sosial menjadi
masalah bagi perusahaan untuk tujuan keberlanjutan bisnis di masa mendatang. Selain
itu, sejalan dengan penciptaan nilai perusahaan yang dikaitkan dengan konsep bisnis
berkelanjutan harus sesuai dengan pedoman ESG (Environmental, Social, Governance)
agar dapat memberikan manfaat bagi para stakeholder. ESG berkaitan dengan konsep
keberlanjutan perusahaan sehingga dapat menarik perhatian yang lebih dari para
stakeholder (Connelly, 2011; Jeanice & Kim, 2023). Semakin besar kepercayaan
stakeholder terhadap perusahaan, semakin baik sumber daya yang diterima perusahaan
(Sari & Widiatmoko, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan sebuah model bisnis baru yang baik untuk dapat
menyeimbangkan misi komersial dan misi sosial perusahaan untuk kesejahteraan
berkelanjutan. Amit & Zott (2012) menyebutkan bahwa mayoritas (54%) perusahaan dari
survei global lebih menyukai model bisnis baru sebagai sumber keunggulan kompetitif di
masa depan dan mengusulkan model bisnis inovatif sebagai alternatif menciptakan
peluang. Sementara itu, Ariza-Montes et al. & Berlianty (dalam Suryani et al., 2022)

menyatakan bahwa perusahaan seharusnya berkomitmen untuk meningkatkan kualitas



hidup dan memberi manfaat bagi masyarakat setempat. Dalam konteks usaha mikro,
model bisnis pun dapat digunakan sebagaimana digunakan di perusahaan besar, karena
konsep model bisnis merupakan refleksi dari strategi organisasi (Casadesus-Masanell &
Ricart, 2010).

Penelitian ini mengevaluasi model bisnis Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti,
kemudian mengembangkan dan menawarkan model bisnis kewirausahaan sosial yang
berorientasi pada misi komersial dan misi sosial. Model bisnis kewirausahaan sosial
menyeimbangkan aspek bisnis dan aspek sosial untuk tujuan kesejahteraan berkelanjutan.
Beberapa penelitian (Yunus, 2008; Sommerrock, 2010; Singh, 2016; Lumbantoruan &
Pangeran, 2021) menyarankan model bisnis kewirausahaan sosial sebagai solusi
penyelesaian masalah sosial ekonomi dan untuk kesejahteraan di masa mendatang.
Kewirausahaan sosial mengacu pada berbagai kegiatan untuk mengintegrasikan tujuan
ekonomi dan sosial dalam mengejar kesejahteraan masyarakat (Gray et al., 2003, p. 152).
Kewirausahaan sosial memiliki misi ekonomi, sosial, budaya atau lingkungan yang
selaras dengan manfaat bagi komunitas atau masyarakat (Burkett & Knode, 2016).

Noruzi et al. (2010); Patra & Nath (2014) menyatakan bahwa kewirausahaan
sosial adalah perluasan dari konsep dasar kewirausahaan, yang secara historis telah diakui
sebagai pendukung kegiatan ekonomi, terutama dalam menyelesaikan masalah sosial.
Lubis (dalam Sutowo, 2020) menyatakan bahwa konsep kewirausahaan sosial berupaya
mencari titik keseimbangan antara profit dan social motive. Wirausaha sosial
mengupayakan keuntungan maksimal dengan tetap mempertimbangkan misi sosial dalam
setiap aktivitasnya. Utomo et al. (dalam Pambudi & Rahardjo, 2021) menyatakan
kewirausahaan sosial mengacu pada upaya menciptakan solusi inovatif untuk mengatasi
masalah sosial dengan menggarap gagasan, kapasitas, sumber daya, dan kesepakatan
sosial, sehingga dapat terjadi perubahan sosial yang berkelanjutan. Hasil riset Philips
(dalam Gumulya, 2019) berjudul “Rethinking Values in Changing Landscape”,
menyatakan bahwa terdapat paradigma ekonomi berbasis transformasi dan dalam konteks
inilah muncul bisnis bermodel kewirausahaan sosial, yang bertujuan untuk menangani
masalah sosial, meningkatkan kapasitas komunitas, memberikan pekerjaan dan training
kepada komunitas, dan kontribusinya terhadap lingkungan.

Selain itu, studi dari Hart & Christensen (2002) yang menggarisbawahi

bagaimana beberapa perusahaan mulai memasuki pasar kebutuhan sosial. Demikian,



studi yang dilakukan oleh Barensen & Gartner (PIRAC (Public Interest Research and
Advocacy Centre)), terdapat beberapa organisasi seperti; Plan Puebla di Mexico,
Bangladesh Rural Advancement Committee (BRAC), The Self-Employed Woman
Association (SEWA), Grameen Bank di Bangladesh dan Six-S di Perancis, yang sukses
menerapkan model kewirausahaan sosial dalam upaya alternatif untuk menuntaskan
permasalahan sosial. Di Indonesia saja, terdapat beberapa organisasi yang menerapkan
kewirausahaan sosial, diantaranya; Kelompok Wanita Tani Tunas Mekar Simantri, Srini
Maria Buncis dari Merapi, Baban Sarbana Yatim Online, Elang Gumilang; Kredit
Pemilikan Rumah Sederhana bersubsidi (KPRS), dan Fajri Mulya Iresha Zero Waste
Indonesia (Sofia, 2015).

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini mengevaluasi model
bisnis Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti. Evaluasi Logic Model (Input, Process,
Output, Outcome, dan Impact) yang diintegrasikan dengan sembilan komponen dalam
Business Model Canvas dipakai untuk mengetahui orientasi model bisnis perusahaan,
kemudian mengembangkan dan menawarkan model bisnis canvas kewirausahaan sosial.
Model bisnis kewirausahaan sosial menyatukan tujuan bisnis dan tujuan sosial, di mana
aspek komersial (profit) sebagai basis kekuatan untuk mendongkrak aspek sosial
(benefit). Berkaitan dengan hal itu, dibutuhkan evaluasi lanjutan untuk mengukur misi
sosial perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh BCG (dalam Silalahi et al., 2018)
bahwa misi mulia sebuah model kewirausahaan sosial, evaluasi keberhasilannya tidak
dapat dipandang dari sisi bisnis saja, namun juga dampak sosial yang mampu diberikan
kepada masyarakat, di mana pengukuran dampak menjadi masalah lanjutan yang banyak
SE tidak mampu lakukan, disebabkan oleh pemahaman yang masih amat rendah akan
metode pengukuran dampak yang sesuai standar.

Millar & Hall (dalam Riyadi et al., 2022) menyatakan bahwa SROI (Social
Return On Investment) telah muncul sebagai teknik yang diusulkan untuk mengukur
dampak dan hasil. Beberapa perusahaan, seperti; Wilson TurboPower, Mobius
Technologies, Bronx Charter School for the Arts, dan Calvert Foundation, telah
menerapkan evaluasi SROI dalam operasi perusahaannya (Lingane & Olsen, 2004).
Menurut Budiono (dalam Asmita et al., 2020) penerapan metode SROI ini sangat fisibel
dengan biaya relatif rendah. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa SROI sangat

cocok diterapkan pada usaha mikro yang sumber dayanya lebih sedikit. Berdasarkan



penjelasan di atas, analisis SROI dipakai sebagai evaluasi tahap kedua untuk mengukur
dampak sosial yang diberikan perusahaan kepada stakeholdernya. Perrini et al. (dalam
Suryani et al., 2022) menyatakan bahwa SROI mengukur nilai sosial, lingkungan, dan
ekonomi dengan pendekatan monetisasi yang representatif. Purwohedi (dalam Marsha &
Matoati, 2021) berpendapat bahwa melalui pelibatan stakeholder, SROI menghasilkan
hasil analisa yang menyeluruh serta mudah diterapkan dibanding dengan metode lainnya,
seperti cost benefit ratio ataupun incremental ratio.

Metode evaluasi integrasi logic model dan bisnis model canvas ini diharapkan
dapat menjadi alat untuk pembuktian (prove) akan masalah dan kekurangan perusahaan
dan lebih dari pada itu untuk tujuan perbaikan (improve) bagi internal perusahaan, yaitu
dengan cara mengembangkan dan menawarkan model bisnis kewirausahaan sosial
sebagai model bisnis baru, pasca dilakukannya evaluasi. Logic model juga menjadi
evaluasi pendahulu yang memberikan hasil outcome dan impact, selanjutnya dapat diukur
nilai manfaat menggunakan SROI. SROI sebagai evaluasi tahap kedua dipakai untuk
mengukur misi pemberdayaan, investasi, serta manfaat sosial dan lingkungan. Sebagai
tahap akhir, seturut konsep bisnis berkelanjutan dan ESG, model bisnis canvas
kewirausahaan sosial menjadi solusi dalam menyeimbangkan misi komersial dan misi
sosial perusahaan, yaitu sebagai aspek penguatan bisnis internal dan untuk menjalankan
misi sosial berkelanjutan. Sedangkan bagi eksternal perusahaan, dengan model bisnis
kewirausahaan sosial, hasil evaluasi SROI dapat menunjukkan kepada pihak eksternal
mengenai nilai manfaat yang diberikan perusahaan kepada stakeholdernya, secara khusus
dampak sosial dalam meningkatkan kesejahteraan berkelanjutan bagi key stakeholder dan
juga dampak bagi lingkungan.

Beberapa penelitian sebelumnya (Lumbantoruan & Pangeran, 2021; Utomo &
Pangeran, 2020; Wijaya & Pangeran, 2020) mengevaluasi orientasi model bisnis
perusahaan dan menawarkan model bisnis kewirausahaan sosial. Demikian penelitian
(Bellucci et al., 2018; Klimowicz, 2021) mengevaluasi SROI. Penelitian ini mengevaluasi
model bisnis Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti, mengukur manfaat sosial bagi stakeholder
dengan menggunakan 6 tahapan analisis SROI, analisis sensitivitas dan payback period,
kemudian mengembangkan dan menawarkan model bisnis canvas Kewirausahaan sosial. Selain
itu, studi ini juga menambahkan beberapa teori (Teori Ketergantungan Sumber Daya, Teori
Pertukaran Sosial, dan Teori Stakeholder) yang digunakan untuk memperkuat penerapan

model SE. Desain penelitian menggunakan metode penelitian gabungan (mix methods research).



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan masalah penelitian yang dituangkan ke dalam pertanyaan-

pertanyaan penelitian berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana orientasi model bisnis yang ada pada Usaha Mikro Keripik Pisang
Wailiti?

Bagaimana model bisnis yang cocok diterapkan pada Usaha Mikro Keripik
Pisang Wailiti?

Bagaimana investasi bisnis yang ada pada Usaha Mikro Keripik Pisang
Wailiti dalam kaitannya dengan dampak sosial yang diberikan bagi para
stakeholdernya?

Seberapa besar dampak sosial yang diberikan Usaha Mikro Keripik Pisang
Wailiti kepada stakeholdernya?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi model bisnis Usaha Mikro Keripik

Pisang Wailiti agar diketahui orientasi model bisnisnya, kemudian mengembangkan dan

menawarkan model bisnis kewirausahaan sosial. Analisis SROI dipakai sebagai evaluasi

lanjutan untuk mengukur dampak sosial yang diberikan Usaha Mikro Keripik Pisang

Wailiti kepada stakeholder. Adapun maksud dan tujuan penelitian dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Untuk mengevaluasi orientasi model bisnis yang ada pada Usaha Mikro
Keripik Pisang Wailiti.

Mengembangkan dan menawarkan model bisnis kewirausahaan sosial pada
Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti.

Menganalisis investasi bisnis yang ada pada Usaha Mikro Keripik Pisang
Wailiti dalam kaitannya dengan dampak sosial yang diberikan bagi para
stakeholdernya.

Mengevaluasi dampak sosial yang diberikan Usaha Mikro Keripik Pisang

Wailiti kepada stakeholdernya.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berkaitan dengan kontribusi penelitian yang diberikan kepada
berbagai pihak, yang mencakup manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
1.1.Penelitian ini memberi kontribusi pada pengembangan ilmu  pengetahuan
di bidang kewirausahaan sosial terutama menjelaskan tentang manfaat dari
penerapan model bisnis kewirausahaan sosial bagi usaha mikro dan
stakeholder.
1.2.Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa, dosen,
dan peneliti lainnya untuk penelitian selanjutnya, dengan menggunakan
pendekatan yang sama atau sejenis pada perusahaan, lembaga atau
organisasi yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberi kontribusi bagi praktik pengembangan kewirausahaan
sosial, terutama yang berkaitan dengan penerapan model bisnis kewirausahaan
sosial pada usaha mikro serta dampak yang diberikan kepada stakeholder.
Adapun kontribusi praktis yang diberikan kepada berbagai pihak, diantaranya;
Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti, PEMDA Sikka (Pemerintah Daerah
Kabupaten Sikka), pelaku usaha mikro lainnya, dan Stakeholder.
2.1. Kontribusi bagi Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti
Hasil penelitian dengan metode integrasi evaluasi Logic Model dan BMC
dapat menjadi alat untuk pembuktian (prove) akan masalah dan kekurangan
yang ada pada Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti dan lebih dari pada itu
untuk tujuan perbaikan (improve) bagi internal perusahaan, yaitu dengan cara
mengembangkan dan menawarkan model bisnis kewirausahaan sosial
sebagai model bisnis baru, pasca dilakukannya evaluasi. Model bisnis
kewirausahaan sosial diharapkan dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan
masalah ekonomi dan sosial bagi Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti, yaitu
sebagai aspek penguatan bisnis internal dan untuk menjalankan misi
sosialnya. Sedangkan bagi eksternal perusahaan, dengan model bisnis
kewirausahaan sosial, hasil evaluasi SROI dapat menunjukkan kepada pihak

eksternal mengenai nilai keunggulan dan manfaat yang diberikan Usaha



Mikro Keripik Pisang Wailiti kepada stakeholdernya, secara khusus dampak
sosial dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan pemberdayaan
berkelanjutan bagi petani pisang di Kelurahan Wailiti dan karyawan serta
dampak bagi lingkungan di sekitarnya.

2.2. Kontribusi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka (PEMDA

Sikka)

Hasil penelitian ini membantu Pemerintah Daerah Kabupaten Sikka
(PEMDA Sikka), secara khusus bagi Dinas Perdagangan, Koperasi, dan
UKM di Kabupaten Sikka dalam mengidentifikasi permasalahan ril yang
dihadapi usaha mikro di Kabupaten Sikka, menjadi referensi bagi PEMDA
Sikka dalam menemukan solusi atas pemecahan masalah yang dihadapi usaha
mikro, dan juga memberikan manfaat bagi pembangunan sosial dan ekonomi
regional berkelanjutan, terutama dalam mendukung program pemerintah
untuk menaikkan level UMKM sebagai salah satu bentuk upaya penuntasan
kemiskinan di wilayah Kabupaten Sikka.

2.3. Kontribusi bagi pelaku usaha mikro lainnya
Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan bagi para pelaku usaha mikro
lainnya tentang pentingnya melakukan evaluasi untuk tujuan perbaikan dan
juga memberikan referensi terkait model evaluasi yang bisa dilakukan atau
digunakan. Selain itu, hasil penelitian tentang pengembangan model bisnis
kewirausahaan sosial dan Business Model Canvas Kewirausahaan Sosial,
dapat menjadi alternatif sekaligus rekomendasi yang bisa dipraktikkan oleh
setiap pelaku usaha mikro untuk tujuan keberlanjutan perusahaan.

2.4. Kontribusi bagi Stakeholder
Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi dan pengambilan keputusan
oleh stakeholder Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti untuk rencana
pengembangan perusahaan di masa mendatang. Penelitian ini juga
memberikan manfaat sosial bagi para stakeholder Usaha Mikro Keripik
Pisang Wailiti, baik itu stakeholder internal maupun stakeholder eksternal
sebagai penerima manfaat sosial atas aktivitas investasi yang dilakukan,

berdasarkan hasil analisis SROI.



1.5. Batasan Penelitian

Ada pun batasan dalam penelitian ini yaitu;

1. Ruang lingkup penelitian yang sempit karena hanya melibatkan satu objek
saja, yaitu Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti yang berlokasi di JI. Don Slipi,
Kelurahan Wailiti, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa
Tenggara Timur, Indonesia.

2. Fokus penelitian adalah mengevaluasi orientasi model bisnis Usaha Mikro
Keripik Pisang Wailiti, mengukur nilai dampak yang diberikan kepada
stakeholdernya, kemudian mengembangkan dan menawarkan model bisnis
kewirausahaan sosial.

3. Responden / informan relatif kecil karena hanya melibatkan perwakilan dari
setiap stakeholder Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti.
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BAB V
KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN,
DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini mengevaluasi model bisnis Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti
kemudian mengembangkan dan menawarkan model bisnis kewirausahaan sosial. Adapun
evaluasi integrasi logic model dan bisnis model canvas dipakai untuk mengetahui orientasi
model bisnis Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti. Hasil penelitian untuk evaluasi integrasi
logic model dan bisnis model canvas menunjukkan adanya orientasi model bisnis perusahaan
yang lebih cenderung ke arah komersial. Meskipun demikian, terdapat misi sosial yang
dihasilkan perusahaan.

Berdasarkan temuan pada evaluasi pertama, selanjutnya nilai outcome dan impact
diukur menggunakan evaluasi SROI. Hasil temuan untuk evaluasi SROI diperoleh SROI ratio
8:1, yang berarti setiap Rpl yang diinvestasikan perusahaan telah menghasilkan manfaat
sebesar Rp8, dengan nilai manfaat yang diperoleh adalah 4.4% untuk dampak penyerapan
tenaga kerja dan pemberdayaan karyawan (ibu rumah tangga), 0.3% untuk dampak karyawan
dapat menyekolahkan anak, 0.4% untuk dampak karyawan dapat membiayai kesehatan, 14.8%
untuk dampak pemberdayaan petani pisang di Kelurahan Wailiti, 5.3% untuk dampak
penghematan biaya transportasi/mengurangi pengeluaran, 1.0% untuk dampak petani pisang
dapat menyekolahkan anak, 0.2% untuk dampak petani pisang dapat membiayai kesehatan
keluarga, 55.0% untuk dampak support keahlian dalam bidang pengetahuan dan keterampilan
bagi anggota komunitas, 15.4% untuk dampak terhindar dari pencemaran lingkungan, dan
3.1% untuk dampak membantu perekonomian masyarakat sekitar.

Selanjutnya, berdasarkan hasil temuan untuk dua model evaluasi di atas, sebagai tahap
akhir dalam penelitian ini dirancang model bisnis kewirausahaan sosial. Model bisnis final
dibuat sesuai dengan kebutuhan perusahaan dengan mencantumkan peran keterlibatan semua
stakeholder Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti, komitmen pemilik perusahaan dan key
stakeholder untuk masa mendatang, serta peran keterlibatan berbagai pihak dan mitra kerja
sama perusahaan. Model bisnis kewirausahaan sosial menekankan pada aspek komersial
(profit) sebagai basis kekuatan untuk mendongkrak aspek sosial (benefit). Model bisnis
kewirausahaan sosial membantu perusahaan untuk mencapai tujuan berkelanjutan melalui

semangat gotong-royong dan kerjasama yang mutual diantara stakeholder.

161



Dengan demikian, model bisnis kewirausahaan sosial diharapkan dapat menyelesaikan
masalah perusahaan dan dalam rangka mencapai tujuannya. yaitu untuk meningkatkan
kesejahteraan berkelanjutan bagi petani pisang di Kelurahan Wailiti dan karyawan serta

dampak bagi lingkungan di sekitarnya.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentu bukanlah karya yang sempurna dan oleh karena itu mempunyai
keterbatasan penelitian. Mengenai batasan penelitian, penelitian ini adalah penelitian studi
kasus evaluasi yang berfokus pada satu usaha mikro di Kabupaten Sikka, yang bergelut di
bidang pengolahan keripik pisang, yaitu Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti. Oleh karena itu,
peneliti di masa mendatang dapat mengevaluasi model bisnis perusahaan dengan menambah
objek penelitian pada cakupan area yang lebih luas sebagai pembanding untuk memperdalam
pemahaman tentang anteseden dan konsekuensinya.

Selain itu, pengumpulan data hanya melibatkan 11 responden sebagai perwakilan dari
setiap stakeholder Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti dan 6 informan yang adalah key
stakeholder (penerima manfaat). Sementara itu, stakeholder seperti; pemerintah dan gereja
bukan termasuk dalam responden/informan penelitian, sehingga metode pelibatannya
menggunakan analisis dokumen. Untuk penelitian di masa mendatang, perlu melibatkan

responden/informan yang lebih banyak sebagai pembanding untuk temuan penelitian.

5.3. Rekomendasi

Berdasarkan hasil temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang sekiranya
dapat diberikan. Selain komitmen dari pemilik dan key stakeholder, dibutuhkan juga peran
serta keterlibatan berbagai pihak sebagai bentuk dukungan untuk pengembangan Usaha Mikro
Keripik Pisang Wailiti di masa mendatang.

Pertama, pemerintah. Dibutuhkan komitmen dan konsistensi pemerintah dalam
menjalankan peran sebagai fasilitator, regulator, dan katalisator. Sebagai fasilitator, pemerintah
sebagai pihak yang memberikan fasilitas yaitu penyedia sarana prasarana, pelatihan, peralatan,
perlengkapan, dan fasilitas lainnya bagi Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti. Pemerintah
sebagai fasilitator sudah memberikan fasilitas dan sarana prasarana, maupun pelatihan yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas SDM, serta meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil
produk. Meskipun demikian, program pelatihan dan pemberdayaan yang diberikan masih

sangat kurang dan tidak terjadwal setiap tahun. Oleh karena itu, dibutuhkan lebih banyak lagi
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program pelatihan sebagai bekal untuk pengembangan kompetensi dan keahlian bagi pelaku
usaha mikro di Kabupaten Sikka.

Selanjutnya, peran pemerintah sebagai regulator dapat merumuskan dan mengatur
jalannya regulasi/kebijakan terkait perlindungan bagi usaha mikro di Kabupaten Sikka.

Demikian, peran pemerintah sebagai katalisator. Pemerintah telah melaksanakan
perannya dalam mempercepat proses peningkatan ataupun pengembangan usaha mikro dalam
hal penggunaan teknologi yaitu dengan memberikan fasilitas mesin dan peralatan, pelatihan
dan diklat serta bantuan permodalan. Meskipun demikian, pemerintah masih perlu untuk lebih
meningkatkan pembinaan kepada pelaku usaha kecil di masa mendatang. Upaya harus fokus
pada penyediaan pengetahuan untuk menjalankan operasi bisnis. Pengusaha mikro berusaha
dan bekerja keras untuk membebaskan diri dari jebakan kemiskinan, dimana mereka belajar
dan mengadopsi keterampilan kewirausahaan. Instansi pemerintah harus mampu
mengidentifikasi dan menyediakan program pelatihan khusus untuk meningkatkan
kelangsungan hidup usaha mikro. Demikian, dibutuhkan adanya peningkatan akses fasilitas,
akses untuk modal, akses teknologi informasi dan komunikasi, dan platform bagi pengusaha
mikro untuk berjejaring.

Kedua, perusahaan swasta. Peran keterlibatan dan dukungan dari perusahaan swasta
dapat berupa pemberian program CSR, pelatihan gratis, dan rekomendasi untuk konsultan
marketing yang diperoleh melalui channel perusahaan swasta. Selain itu, perlu adanya upaya
dari dan atau melalui perusahaan swasta untuk dapat menciptakan platform bagi pengusaha
mikro untuk berjejaring.

Ketiga, perguruan tinggi. Dibutuhkan kerjasama lembaga pendidikan tinggi untuk
membantu dalam memfasilitasi kebutuhan Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti, seperti
kebutuhan akan teknologi mesin tepat guna, desain produk dan kemasan, dan berbagai
kebutuhan lainnya. Selain itu, lembaga pendidikan yang mempromosikan kewirausahaan harus
dilibatkan dalam hal ini ada upaya bersama, seperti dalam meningkatkan kemampuan
kewirausahaan, perguruan tinggi dapat memainkan peran utama dalam transfer pengetahuan.
Demikian pula, konsultan marketing dapat diperoleh dari mitra dosen pada lembaga perguruan
tinggi.

Keempat, organisasi sosial. Dibutuhkan adanya peran keterlibatan organisasi sosial
sebagai salah satu mitra sosial Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti. Melalui organisasi sosial,
perusahaan dapat memiliki akses yang lebih mudah dalam menjangkau segmen sosial, secara

khusus untuk kelompok terpinggirkan.
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Kelima, pemilik Usaha Mikro Keripik Pisang Wailiti. Pemilik harus tetap menjaga
hubungan yang baik dengan stakeholder melalui semangat kerjasama yang mutual dan gotong-
royong untuk tujuan berkelanjutan. Selain itu, perlu adanya konsistensi dalam menjalankan
komitmen di masa mendatang untuk tetap memperhatikan kontribusi sosial dan manfaat bagi

lingkungan.
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